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ABSTRACT 

Mustard greens (Brassica juncea L.) are a popular vegetable among Indonesians. Consumers 
range from the lower to the upper classes. Demand for mustard greens continues to grow in line with 
growing demand and public awareness of the nutritional value of vegetables. This study aims to 
determine the effect of providing corn waste compost on the growth and yield of green mustard plants 
and to determine the best dose of corn waste compost on the growth and yield of green mustard plants. 
The study was conducted from July to December 2024 in the Green house of the Faculty of Agriculture, 
Sam Ratulangi University. The research method used a Randomized Block Design (RAK) with 5 
treatment levels and 4 replications, namely: P0: Control / without compost. P1 10 tons / ha) corn waste 
compost, P2 (20 tons / ha) corn waste compost, P3 (30 tons / ha) corn waste compost, P4 (40 tons / 
ha) corn waste compost. The results of the study showed that the provision of corn waste compost had 
a very significant effect on the growth and yield of green mustard plants (Brassica juncea L.). The best 
results of the provision of corn waste compost fertilizer on green mustard plants (Brassica juncea L.) 
were obtained in the P4 treatment (40 tons/ha), namely a plant height of 10.15 cm, the number of plant 
leaves was 17 strands, and produced a wet plant weight of 37.75 gr. 
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ABSTRAK 

 Sawi (Brassica juncea L.) merupakan jenis sayur digemari oleh masyarakat Indonesia. 
Konsumennya mulai dari golongan masyarakat kelas bawah hingga golongan masyarakat kelas atas. 
Kebutuhan akan sawi terus meningkatkan seiring dengan meningkatnya kebutuhan dan kesadaran 
masyarakat akan pentingnya kandungan gizi dalam mengkonsumsi sayuran. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh pemberian kompos limbah jagung terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman  sawi hijau dan untuk mengetahui dosis pemberian kompos limbah jagung yang terbaik  
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau. Penelitian dilaksanakan dari  bulan Juli sampai 
dengan bulan Desember 2024 di Green house Fakultas Pertanian Universitas Sam Ratulangi. Metode 
penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan  5 taraf perlakuan dan 4 ulangan 
yaitu P0 (Kontrol /tanpa kompos), P1 (10 ton/ ha kompos limbah jagung),  P2 (20 ton/ha kompos limbah 
jagung),  P3 (30 ton/ ha kompos limbah jagung) dan P4 (40 ton/ha kompos limbah jagung ). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Pemberian kompos limbah jagung berpengaruh nyata terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.). Hasil terbaik pemberian pupuk kompos 
limbah jagung pada tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) diperoleh pada perlakuan P4 (40 ton/ha) 
yaitu tinggi tanaman 20,42 cm, jumlah daun tanaman 17 helai, dan menghasilkan bobot basah tanaman 
37,75 gr. 

 
Kata kunci: sawi hijau, kompos, limbah jagung, produksi, dosis 
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PENDAHULUAN 

Sawi hijau (Brassica juncea L.) 

merupakan salah satu sayuran daun dari 

famili Brassicaceae yang banyak digemari 

masyarakat Indonesia karena kandungan 

gizinya, terutama zat besi dan vitamin A. 

Konsumennya berasal dari berbagai 

lapisan masyarakat, sehingga permintaan 

terhadap komoditas ini terus meningkat 

seiring dengan kesadaran akan pentingnya 

gizi dalam konsumsi sayuran. 

Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (2024), produksi sawi hijau di 

Indonesia pada tahun 2023 mencapai 

686.876 ton, mengalami penurunan 

sebesar 73.732 ton (9,69%) dibandingkan 

tahun 2022 yang mencapai 760.608 ton. Di 

Sulawesi Utara, produksi sawi hijau pada 

tahun 2023 sebesar 56.468 ton juga turun 

2.318 ton (3,94%) dari tahun sebelumnya. 

Penurunan produksi ini diduga berkaitan 

dengan penerapan teknologi budidaya, 

khususnya pemupukan yang menjadi 

faktor penting dalam meningkatkan hasil 

tanaman namun sering menghadapi 

kendala di lapangan. 

Ketersediaan pupuk anorganik di 

Sulawesi Utara sebenarnya cukup banyak, 

tetapi akses petani terhadapnya masih 

terbatas. Persoalan ini diperkuat dengan 

laporan media massa yang menyebutkan 

keluhan petani mengenai hilangnya pupuk 

subsidi di pasaran pada musim tanam 

(Erga, 2024; Karwur, 2024). Kondisi 

tersebut mendorong perlunya alternatif 

pemupukan, salah satunya dengan 

penggunaan pupuk organik. 

Penggunaan pupuk organik tidak hanya 

meningkatkan produksi tanaman tetapi 

juga memperbaiki sifat fisik, kimia, dan 

biologi tanah. Kompos, sebagai salah satu 

bentuk pupuk organik, dapat meningkatkan 

kandungan hara makro (N, P, K, dan S), 

aktivitas mikroba tanah, stabilitas agregat, 

kapasitas tukar kation, serta memperbaiki 

porositas dan aerasi tanah (Puspita, 2006; 

Suriadikarta & Simanungkalit, 2012). 

Kompos berbahan limbah jagung 

berpotensi menjadi sumber hara karena 

batang jagung mengandung nitrogen 

0,92%, fosfor 0,29%, dan kalium 1,39% 

(Ruskandi, 2005). Selain itu, kandungan 

selulosa dan lignin pada limbah jagung 

menjadikannya bahan organik yang mudah 

terdekomposisi sehingga mampu 

menyediakan unsur hara, terutama kalium, 

yang penting bagi pertumbuhan tanaman 

(Dahliana dkk., 2023). Berdasarkan uraian 

tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian kompos 

limbah jagung terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman sawi hijau (Brassica juncea 

L.). 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dari  bulan Juli 

sampai dengan  Desember 2024 di Green 

house Fakultas Pertanian Universitas Sam 

Ratulangi. 

 
Alat dan Bahan 

 Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu benih tanaman sawi 

hijau limbah jagung (daun, batang, tongkol) 

gula aren air bersih EM4 tanah dan 

termometer . Alat yang digunakan cangkul 

polybag handsprayer penggaris label 

ember  timbangan digital kamera dan alat 

tulis menulis. 

 

Metode Penelitian 

       Metode penelitian yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dengan perlakuan yang terdiri dari 5 taraf 

perlakuan dengan 4 ulangan. Perlakuan 

yang diberikan adalah dosis kompos 

limbah jagung sebagai berikut :  

 PO : Kontrol /ha 

 P1 : 10 ton / ha 

 P2 : 20 ton / ha 

 P3 : 30 ton / ha 

 P4 : 40 ton / ha  
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Sehingga di peroleh  20 unit percobaan. 

Prosedur Kerja 

1. Pembuatan Kompos Limbah Jagung 

Pupuk Kompos limbah jagung dibuat 

dengan menggunakan bahan berupa 10 kg 

limbah tanaman jagung (batang, daun, dan 

tongkol), 250 g dedak, 2 sdm gula merah, 

2 sdm larutan EM4, serta 0,5 L air 

tanah/sumur. Alat yang digunakan antara 

lain ember cat bekas berkapasitas 20 L 

sebagai komposter, gunting/pisau/parang 

untuk mencacah bahan, sprayer berukuran 

500 ml, dan kayu pengaduk.  

 Pembuatan kompos diawali dengan 

melarutkan gula merah ke dalam 0,5 L air 

kemudian ditambahkan 2 sdm EM4, dan 

dibiarkan selama ±1 jam. Limbah jagung 

dicacah sepanjang 2–5 cm, lalu dicampur 

dengan dedak. Larutan EM4 yang telah 

disiapkan disemprotkan ke dalam 

campuran bahan hingga merata dengan 

kelembapan sekitar 30%. Bahan kemudian 

dimasukkan ke dalam ember komposter, 

ditutup rapat, dan disimpan di tempat 

teduh. Selama proses fermentasi, suhu 

dijaga pada kisaran 60–70 ℃ dengan cara 

mengaduk bahan setiap hari, lalu ditutup 

kembali. Setelah 14 hari, kompos hasil 

fermentasi diangin-anginkan sebelum 

digunakan, dan dapat diayak untuk 

memperoleh kompos yang lebih halus. 

2. Penanaman 

         Benih yang digunakan adalah sawi 

hijau varietas Tosakan yang sesuai untuk 

dataran rendah. Benih terlebih dahulu 

disemai dalam pot tray berisi campuran 

tanah dan sekam bakar dengan 

perbandingan 1:1. Setelah berumur tiga 

minggu, bibit dipindahkan ke polybag yang 

telah diisi media tanah dan kompos limbah 

jagung sesuai perlakuan. Setiap lubang 

tanam diisi dengan dua bibit sawi hijau. 

3. Pemeliharaan Tanaman 

Penyiraman dilakukan pada pagi 

dan sore hari bila tidak hujan. Penyiangan 

dilakukan bila pada polybag ditumbuhi 

gulma. Jika ada tanaman yang terserang 

hama dan penyakit , ditangani secara 

kimiawi menggunakan pestisida nabati. 

4. Pengamatan  

 Tanaman Pengamatan terhadap 

komponen pertumbuhan tanaman 

dilakukan pada umur 14, 21, dan 28 hari 

setelah tanam (hst). 

 

Variabel Pengamatan 

a. Tinggi Tanaman (cm) 

b. Jumlah Daun (helai) 

c. Bobot Basah per tanaman (g) 

 

Analisis Data 

Data penelitian dianalisis 

menggunakan analysis of variance 

(ANOVA), apabila  berpengaruh nyata 

dilanjutkan dengan uji BNT dengan taraf 5 

%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

Berdasarkan hasil analisis analysis of 

variance (ANOVA) menunjukkan adanya 

pengaruh sangat nyata pemberian kompos 

limbah jagung terhadap rata – rata tinggi 

tanaman sawi (Brassica juncea L.) pada 

14,21, dan 28 Hari setelah tanam (HST).  

Tabel 1. Rata -rata Tinggi Tanaman (cm) 

sawi pada 14,21,28 HST   

Perlakuan 14 HST 21 HST 28 HST 

P0/Kontrol 9,51a 11,68a 16,45a 

P1 10 ton/ha 10,90ab 12,26ab 17,15ab 

P2 20 ton/ha 12,00abc 14,67bc 18,49abc 

P3 30 ton /ha 13,65bc 15,24c 19,14bc 

P4 40 ton/ha 14,07c  15,88c 20,42c 

Bnt 5% 0,35 0,23 0,58 

Ket:angka yang diikuti dengan huruf yang tidak 

sama, berbeda nyata berdasarkan uji BNT5 %  

Berdasarkan Tabel 1 menunjukan 

bahwa pemberian kompos limbah jagung 

pada tanaman sawi umur 14 HST memiliki 

nilai rata-rata tertinggi pada perlakuan P4 ( 

40 ton/ ha ) dengan nilai 14,07 cm, 

sedangkan nilai rata -rata terendah pada 

perlakuan P0/Kontrol dengan nilai 9,51 cm. 

Pada tanaman sawi umur 21 HST memiliki 

nilai rata -rata tertinggi pada perlakuan P4 
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( 40 ton / ha ) dengan nilai 15,58 cm 

,sedangkan nilai rata -rata terendah  pada 

perlakuan P0 / Kontrol dengan nilai 11,68 

cm dan pada tanaman sawi umur 28 HST 

memiliki nilai rata -rata tertinggi pada 

perlakuan P4 ( 40 ton/ ha ) dengan nilai 

20,42 cm ,sedangkan nilai terendah rataa-

rata terendah pada perlakuan P0/Kontrol 

dengan nilai 16,45 cm. Hal ini menunjukan 

pertumbuhan tanaman sawi yang lambat 

tanpa pemberian kompos limbah jagung. 

Table 2 Rata – rata jumlah daun (helai) 

sawi pada 14,21,28  HST  

Ket:angka yang diikuti dengan huruf yang tidak 

sama, berbeda nyata berdasarkan uji BNT5 %  

Berdasarkan Tabel 2 menunjukan 

bahwa pemberian kompos limbah jagung 

pada tanaman sawi umur 14 HST memiliki 

nilai rata-rata jumlah daun terbanyak pada 

perlakuan P4 ( 40 ton/ ha ) dengan nilai 

9,07 cm, sedangkan jumlah daun terendah 

pada perlakuan  P0/ Kontrol dengan nilai 

5,13 cm. Pada tanaman sawi umur 21 

HST memiliki nilai rata -rata tertinggi pada 

perlakuan P4 ( 40 ton / ha ) dengan nilai 

15,58 cm sedangkan jumlah daun terendah 

pada perlakuan P0/Kontrol dengan nilai 

8,98 cm, dan pada tanaman sawi umur 28 

HST memiliki nilai rata -rata tertinggi pada 

perlakuan P4 ( 40 ton/ ha ) dengan nilai 

20,42 cm sedangkan jumlah daun terendah 

pada perlakuan P0/Kontrol dengan nilai 

13,56 cm. Hal ini menunjukan 

pertumbuhan tanaman  sawi yang lambat 

tanpa pemberian kompos limbah jagung. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil 

uji lanjut BNT 5% pemberian pupuk 

kompos limbah jagung pada tanaman sawi 

Tabel 3.  Rata – rata bobot basah (g) 

tanaman sawi 

Perlakuan Bobot basah (g) 

P0/Kontrol 18,50a 

P1 10 ton/ha 22,75a 

P2 20 ton/ha 27,50c 

P3 30 ton/ha 32,25d 

P4 40 ton/ha 37,75e 

BNT 5% 3,36 
Ket:angka yang diikuti dengan huruf yang tidak 

sama, berbeda nyata berdasarkan uji BNT5 %  

hijau (Brassica juncea L.) memberikan 

hasil terbaik pada perlakuan P4 (40 ton/ha) 

dengan menghasilkan berat rata–rata yaitu 

37,75 gr sedangkan hasil terendah 

terdapat pada perlakuan P0 (Kontrol) yaitu 

18,5 gr. 

            

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah 

dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

1. Pemberian pupuk kompos limbah 

jagung berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi 

hijau (Brassica juncea L.) yaitu tinggi 

tanaman, jumlah daun dan bobot 

basah tanaman 

2. Pertumbuhan dan hasil terbaik dengan 

pemberian pupuk kompos limbah 

jagung pada tanaman sawi hijau 

(Brassica juncea L.) diperoleh pada 

perlakuan P4 (40 ton/ha) yaitu tinggi 

tanaman 20,42 cm, jumlah daun 

tanaman 17,79  helai, dan 

menghasilkan bobot basah tanaman 

37,75 gr. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

disarankan untuk menggunakan dosis 

perlakuan P4 (40 ton/ha) pupuk kompos 

limbah jagung guna meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau 

Perlakuan 14 HST 21 HST 28 HST 

P0/Kontrol 5,13a 8,98a 13,56a 

P1 10 ton/ha 6,80b 9,14a 14,51b 

P2 20 ton/ha 7,80c 10,08b 15,49c 

P3 30 ton /ha 8,84d 11,06c 16,79d 

P4 40 ton/ha 9,07d 12,04d 17,79e 

Bnt 5% 0,35 0,23 0,58 
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(Brassica juncea L.), serta penelitian 

lanjutan pupuk kompos limbah jagung yang 

dapat di kombinasikan dengan pupuk 

organik lainnya untuk mendapatkan hasil 

terbaik. 
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